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Abstract: The availability of coconut raw materials in North Sulawesi has made the 

coconut flour industry increasingly developed. Waste water produced from the coconut 

flour manufacturing process is not utilized. Pakcoy (Brassica chinensis L.) is a 

vegetable that is widely cultivated because demand continues to increase due to public 
awareness of its nutritional value. The aim of the research is to analyze the effect of 

coconut flour factory waste as organic fertilizer, analyze the effect of water stress on 

pak choy plants, and analyze the effect of organic fertilizer from coconut flour factory 

waste on pak choy plants that experience water stress. The sample used was coconut 
flour factory waste in the form of coconut water from the PT coconut flour factory. 

Royal Coconut Airmadidi (Poleko). 25 liters of coconut water was fermented with 25 

ml of EM4 for 10 days. This research used a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of 2 factors, 9 treatments and 5 replications. The research results showed that 
giving coconut water as an organic fertilizer had no significant effect on plant height, 

number of leaves and fresh weight of the plant. Water stress treatment of pak choy had 

a significant effect on the number of leaves and fresh weight of the plant, but had no 

significant effect on plant height. 

Keywords: Growth, Brassica chinensis L, organic fertilizer, water stress. 

 

 

Pendahuluan 

 

Salah satu tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia 

adalah pakcoy. Jenis sayuran ini dapat dengan 

mudah ditemukan hampir di semua tempat di 

Indonesia. Karena nilai gizinya yang tinggi, 

pakcoy berpotensi menjadi pemasok mineral 

penting yang dibutuhkan tubuh. Pakchoy dapat 

meredakan gatal pada tenggorokan orang yang 

batuk, memperlancar pencernaan, dan mencegah 

kanker karena kandungan serat pakchoy. Pakcoy 

digunakan sebagai minyak dan kelezatan. Isinya 

mengandung banyak vitamin A, yang membantu 

menjaga kesehatan mata. Ini juga mengandung 

kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat 

makanan, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B, dan 

vitamin C (Dominiko, Setyobudi, & Herlina, 

2018). 

Kesadaran masyarakat terhadap gizi 

makanan, permintaan pakcoy meningkat setiap 

tahun. Produksi pakcoy/sawi di Indonesia pada 

Tahun 2020 yaitu 667.473 ton dan meningkat 

pada tahun 2021 yaitu 727.467 ton 
(https://www.bps.go.id). Upaya peningkatan 

produksi pakcoy terus dilakukan karena tanaman 

ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, 

manfaat kesehatan dan permintaan pasar yang 

terus meningkat  (Anang, 2017). Tanaman 

pakcoy mengandung nutrisi yang diperlukan 

tubuh. Kandungan betakaroten pada pakcoy 

dapat mencegah katarak  (Efriyadi, 2018). 

Selain tinggi betakaroten, pakcoy juga 

mengandung banyak nutrisi seperti protein, 

sodium, vitamin A dan C (Nooraini, 2020). 

Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan 

oleh kualitas tanah dan ketersediaan unsur hara. 

Untuk tanah yang mempunyai unsur hara yang 

rendah perlu diberi pupuk sehingga tanaman 

yang dibudidayakan menjadi subur (Amini, 

2021). Indonesia merupakan negara agraris yang 

sebagian besar penduduknya bekerja sebagai 

petani. Luasnya wilayah dan tanah yang subur 

menjadikan Indonesia cocok untuk ditanami 

berbagai jenis tanaman, salah satunya tanaman 

hotikultura (Wardani, 2021). Degradasi lahan 

yang disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan dan terus menerus, kesuburan 

tanah Indonesia secara bertahap menurun. Oleh 

karena itu, pemupukan dan pengolahan tanah 

yang baik selama pembudidayaan tanaman 

sangat penting agar tanah dapat kembali 
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memberikan unsur hara yang diperlukan. (Taisa, 

et al., 2021).  

Pupuk organiksalah satu cara untuk 

memberi tanaman unsur hara. Selain ramah 

lingkungan, pupuk organik dapat meningkatkan 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta 

meningkatkan kesuburan tanah (Mulyati, 2020), 

sehingga tanah akan lebih remah, mudah diolah, 

akar tanaman tumbuh lebih cepat dan penyerapan 

lebih tinggi (Kamsurya, 2022). Sulawesi Utara 

salah satu daerah produksi kelapa di Indonesia 

yang memiliki luas areal tanaman kelapa 

terbesar, sehingga daerah ini sering disebut 

dengan daerah nyiur melambai. Pada tahun 

2021, produksi kelapa di di Sulawesi Utara 
sebanyak 271,1 ribu ton (www.bps.go.id, 

2021). Tersedianya bahan baku kelapa yang 

cukup melimpah dan potensi tepung kelapa 

yang semakin diminati, membuat industri 

pengolahan tepung kelapa berkembang di 

Sulawesi Utara (Anes, 2017).  
Pembuatan tepung kelapa menghasilkan 

limbah yang tidak digunakan. Meskipun 

demikian, limbah air kelapa dapat digunakan 

sebagai pupuk organik cair (POC). Limbah air 

kelapa belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Menurut  (Suryati, 2019), air kelapa 

mengandung zat pengatur tumbuh dan kaya akan 

mineral yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik yang sangat dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhannya. Sebagai pupuk organik cair 

(POC), air kelapa memerlukan proses penguraian 

yang dilakukan oleh mikroorganisme yang 

dikenal sebagai fermentasi. Selama proses 

fermentasi, mikroorganisme akan memecah 

bahan organik untuk menciptakan nutrisi yang 

mudah diserap tanaman.  

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 

faktor lain yaitu terpenuhinya kebutuhan air, 

karena air merupakan komponen terpenting dari 

jaringan tanaman. Menurut (Wuryatiningsih & 

Andyantoro, 1997) tanaman yang kekurangan air 

menyebabkan penurunan hasil yang drastis bila 

terjadi pada tingkat pertumbuhan yang kritis 

karena laju pertumbuhan sel-sel tanaman dan 

efisiensi proses fisiologisnya pada stadia tersebut 

mencapai tingkat tertinggi bila sel-sel berada 

pada turgor yang lebih rendah dari nilai 

maksimumnya disebut mengalami cekaman air 

apabila dibawah nilai optimum menyebabkan 

suatutingkat gangguan metabolisme. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

cekaman air terhadap tanaman pakcoy. 

Menganalisis pengaruh limbah pabrik tepung 

kelapa sebagai pupuk organik pada pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Menganalisis pengaruh pupuk 

oranik limbah pabrik tepung kelapa pada 

tanaman pakcoy yang mengalami cekaman air. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari – Mei 2023. Limbah air kelapa diperoleh 

dari PT. Royal Coconut Airmadidi (Poleko). 

Pengujian limbah dilakukan di Laboratorioum 

Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

(BPSJI) Manado. Penanaman Pakcoy (Brassica 

chinensis) di greenhouse dilakukan di Desa 

Talawaan, Minahasa Utara. 

 

Prosedur penelitian 

Penelitian ini diakukan dalam beberapa 

tahap yaitu tahap pertama pembuatan pupuk 

organic dari air kelapa, tahap kedua adalah 

persiapan media semai dan persemaian, tahap 

ketiga persiapan media tanam, tahap keempat 

adalah penanaman pakcoy di polybag dan 

ditempatkan di greenhouse, tahap kelima 

pemeliharaan, serta tahap keenam yaitu 

pengamatan.  Adapun penelitian akan 

dilaksanakan dengan menjalankan prosedur 

sebagai berikut:  

Pembuatan pupuk organik dari air kelapa 

Limbah air kelapa ditampung sebanyak 25 

liter. Kemudian diberikan larutan gula pasir dan 

EM4 sebanyak 25 ml sambal diaduk secara 

merata. Ember ditutup rapat dan disimpan di 

tempat yang tidak terkena matahari secara 

langsung. Larutan diaduk setiap hari selama 1 

menit. Pada hari kesepuluh larutan sudah selesai 

difermentasi dan siap digunakan (Admin, 2020). 

Sebelum dan sesudah fermentasi kandungan 

kimia dari air kelapa di uji di lab BSPJI Manado. 

 

Persiapan media semai dan penyemaian 

Biji tanaman pakchoy (Brassica chinensis 

L.) disemai menggunakan media tanah, pupuk 

kandang ayam merk samganik dan sekam bakar 

dengan perbandingan 1:1:1. Pemindahan 

dilakukan setelah berumur 2 minggu atau setelah 

memiliki 3-4 helai daun  

 

Persiapan media tanam 

Tanah dikering anginkan di area yang 

ternaungi dari sinar matahari dan dibersihkan 

dari kayu, batu, dan sisa-sisa akar tanaman lalu 

diayak menggunakan ayakan tanah.  
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Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan membuat 

lubang pada setiap polibag dengan ke dalaman ± 

5 cm. Tanaman pakcoy dipindahkan ke dalam 

polibag dengan menyertakan tanah yang masih 

tersisa pada perakaran tanaman. Setiap polibag 

ditanam 1 tanaman dan disiram menggunakan air 

sebanyak 50 mL per tanaman. 

 

Pemeliharaan 

Gulma yang tumbuh dalam polybag, di 

cabut secara manual. Pengendalian hama 

dilakukan secara preventif dengan cara menjaga 

kebersihan areal penelitian secara rutin.  

 

Pengamatan 

• Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan dilakukan setiap minggu 

dengan mengukur tinggi tanaman pada setiap 

unit percobaan mulai dari leher akar hingga daun 

tertinggi dengan cara diluruskan ke atas 

mengikuti tinggi tanaman. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan alat ukur (penggaris). 

• Jumlah daun per-tanaman (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap 

minggu dengan cara menghitung semua daun 

yang telah membuka sempurna pada setiap unit 

percobaan 

• Bobot Segar Tanaman (g)  

Pengamatan bobot segar tanaman 

dilakukan setelah panen dengan membongkar 

tanaman dari polybag kemudian dibersihkan dari 

kotoran yang melekat dengan menggunakan air 

lalu ditiriskan sampai air yang ada pada bagian 

tanaman berkurang. Setelah itu tanaman 

ditimbang untuk mendapatkan bobot segar 

tanaman. 

 

Devinisi Operasional variable 

Cekaman air (C) adalah kelebihan 

maupun kekurangan air yang dapat berakibat 

buruk pada tanaman karena akan mengganggu 

proses-proses metabolisme dalam tubuh tanaman 

itu sendiri. Air kelapa (A)adalah limbah dari 

pabrik tepung kelapa yang tidak dimanfaatkan 

yang telah disaring terlebih dahulu dan di 

fermentasi menggunakan decomposer EM4 dan 

gula pasir. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen lapangan yaitu RAL (Rancangan 

Acak Lengkap) yang terdiri dari 2 faktor, 3 

perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 45 

unit percobaan (Tabel 1 dan Tabel 2. Faktor 

pertama adalah dosis pemberian pupuk dari air 

kelapa (A) sebanyak 3 taraf yaitu: 

A0 = Tanpa pemberian air kelapa 

A1 = Pemberian air kelapa sebanyak 25 ml 

pertanaman seminggu sekali 

A2 = Pemberian air kelapa sebanyak 50 ml 

pertanaman seminggu sekali 

Sedangkan faktor yang kedua yaitu perlakuan 

cekaman air (C) pada tanaman yang terdiri dari: 

C1 = Pemberian air sebanyak 75% kapasitas 

lapang  

C2 = Pemberian air sebanyak 50% kapasitas 

lapang 

C3 = Pemberian air sebanyak 25% kapasitas 

lapang 

 
Tabel 1. Rancangan Acak Lengkap 

 

 C1 C2 C3 

A0 A0C1 A0C2 A0C3 

A1 A1C1 A1C2 A1C3 

A2 A2C1 A2C2 A2C3 

A1C31 A1C11 A2C21 A1C31 

 

Tabel 2. Denah rancangan di lapangan 
 

A1C31 A1C11 A2C21 A2C11 A2C12 

A2C22 A2C23 A1C12 A0C21 A0C22 

A0C31 A2C13 A0C23 A2C24 A0C11 

A2C14 A1C32 A2C15 A1C33 A1C21 

A2C31 A0C24 A0C32 A2C32 A2C25 

A0C12 A2C33 A1C22 A0C33 A0C34 

A1C23 A1C24 A0C13 A1C13 A2C34 

A1C14 A0C14 A1C34 A0C15 A1C25 

A0C25 A0C35 A2C35 A1C15 A1C35 

 

Kapasitas lapang 

Tanah kering angin dengan berat 150 

gram, disiram dengan air dan dibiarkan selama 

24 jam sampai tidak menetes beratnya menjadi 

208 gram: 

150 gr tanah : Kapasitas lapang menjadi 208 gr 

3000 gr tanah : Kasitas lapang menjadi 4160 gr 

3000 gr tanah : Kapasitas lapang 100%, berat 

tanah menjadi 4160, Kapasitas lapang 75%, berat 

tanah menjadi 3870 gr. Kapasitas lapang 50%, 

berat tanah menjadi 3580 gr. Kapasitas lapang 

25%, berat tanah menjadi 3290 gr 

 

Teknik analisis data penelitian 

Data dianalisis menggunakan Analisis of 

Varians (ANOVA) dua jalur. Jika terdapat 

perbedaan antar perlakuan dianalisis lanjut 

menggunakan Duncan’s Multi Range Test 

(DMRT). 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi limbah sebelum dan sesudah 

fermentasi 

Limbah pabrik berupa air kelapa yang 

diperoleh dari PT. Royal Coconut Airmadidi 

(Poleko) langsung dilakukan analisis kandungan 

kimia di Laboratorium BSPJI Manado sebanyak 

1000 ml, dan 25 liter lain dilakukan fermentasi 

selama 10 hari, kemudian dilakukan analisis 

yang sama (Tabel 3 dan Tabel 4) 

 
Tabel 3. Komposisi air kelapa sebelum fermentasin 

 

No. Parameter Satuan Hasil 

1. Nitrogen (N) % 0,28 

2. Phospor (P) % 0,02 

3. Kalium (K) % 0,15 

4. Natrium (Na) % 0,13 

5. Tembaga (Cu) mg/kg < 0,195 

6. Kalsium (Ca) % 0,05 

7. Magnesium (Mg) % 0,05 

8. Mangan (Mn) mg/kg 5,56 

 

Tabel 4. Komposisi air kelapa setelah fermentasi 
 

No. Parameter Satuan Hasil 

1. Nitrogen (N) % 0,58 

2. Phospor (P) % < 0,0011 

3. Kalium (K) % 0,15 

4. Natrium (Na) % 0,03 

5. Tembaga (Cu) mg/kg < 0,195 

6. Kalsium (Ca) % 0,05 

7. Magnesium (Mg) % 0,02 

8. Mangan (Mn) mg/kg 5,34 

 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman diperoleh dengan 

mengukur tinggi tanaman dari pangkal batang 

sampai daun tertinggi (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Pakcoy dihari ke 40 

 

Tabel 5. Hasil pengujian menggunakan SPSS 

ANOVA 2 jalur 
 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

dF 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model 35204.000a 9 3911.556 7.124 <.001 

Cekaman Air 3178.844 2 1589.422 2.895 .068 

Pupuk 

Organik 

2970.711 2 1485.356 2.705 .080 

Cekaman 

Air* 

PupukOrgani

k 

5570.356 4 1392.589 2.536 .057 

Error 19766.000 36 549.056   

Total 54970.000 45    

 
Jumlah Daun 

Jumlah daun diperoleh dengan 

menghitung jumlah daun yang telah 

membuka sempurna. 

 

 
Gambar 2. Jumlah daun Pakcoy dihari ke 40 

 

Tabe 6. Hasil Pengujian Anova dua jalur untuk 

jumlah daun 
 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

dF 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model 9596.600a 9 1066.289 273.407 <0.001 

Pupuk 

Organik 

34.844 2 17.422 4.467 0.018 

Cekaman 

Air 

76.978 2 38.498 9.869 <0.001 

Cekaman 

Air* 

Pupuk 

Organik 

9.022 4 2.256 0.578 0.680 

Error 140.400 36 3.900   

Total 9737.000 45    

 

Bobot segar tanaman 

Bobot segar tanaman diperoleh dengan 

menimbang tanaman pakcoy satu persatu beserta 

akarnya (Gambar 3). 
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Gambar 3. Bobot segar Pakcoy dihari ke 40 

 
Tabel 7. Hasil Pengujian Anova dua jalur untuk 

bobot segar tanaman 
 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

dF 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model 
94345.

000a 
9 

10482.

778 

52.9

88 

<0.0

01 

Pupuk 

Organik 

767.77

8 
2 

383.88

9 

1.94

0 

0.15

8 

Cekaman 

Air 

3245.9

11 
2 

1622.9

56 

8.20

4 

0.00

1 

Cekaman 

Air* 

PupukOrg

anik 

1175.5

56 
4 

293.88

9 

1.48

6 

0.22

7 

Error 
7122.0

00 

3

6 

197.83

3 
  

Total  
4

5 
   

 

Tabel 8. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun dan 

berat basah tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) 

pada kombinasi pupuk organik air kelapa dan 

cekaman air 40 hari setelah tanam. 
 

Kombinasi 

perlakuan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Bobot 

segar 

(gr) 

AOC1 (0 ml 

+ 75% KL) 
16 13,6 33,2 

AOC2 (0 ml 

+ 50% KL) 
17,2 16 51,4 

AOC3 (0 ml 

+ 25% KL) 
17,8 16,4 51,6 

A1C1 (25 ml 

+ 75% KL) 
15 13,75 29,8 

A1C2 (25 ml 

+ 50% KL) 
18,4 15,5 53,6 

A1C3 (25 ml 

+ 25 % KL) 
18 16,6 58 

A2C1 (50 ml 

+ 75% KL) 
16,5 12 33,5 

A2C2 (50 ml 

+ 50% KL) 
16,2 12,6 29,2 

A2C3 (50 ml 

+ 25% KL) 
18,2 15,2 54,8 

Pembahasan 

 

Kandungan kimia dari air kelapa 

Hasil analisis yang diperoleh untuk 

pengujian air kelapa, ditemukan bahwa unsur N 

mengalami peningkatan setelah difermentasi 

menggunakan EM4. Hal ini dikarenakan selama 

fermentasi, mikroorganisme dalam EM4 

membantu dalam penguraian senyawa organik 

kompleks, termasuk protein, menjadi senyawa 

sederhana seperti asam amino. Hasilnya, 

kandungan nitrogen dalam air kelapa dapat 

meningkat karena pemecahan protein menjadi 

asam amino yang mengandung nitrogen (Widari 

et al.,2020). Nitrogen memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan pakcoy dalam hal sintesa 

protein dan asam amino. Nitrogen juga berfungsi 

merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun, 

serta berperan dalam pembentukan klorofil yang 

berguna dalam proses fotosintesis (Sembiring & 

Maghfoer, 2018) 

Unsur hara makro lain yang terdapat dalam 

air kelapa adalah Fosfor (P). Unsur ini memiliki 

peran penting yang tidak bisa diganti dengan 

yang yang lain, dimana berperan dalam prosos 

fotosintesis, respirasi, penyimpanan energi, 

pembelahan serta pembesaran sel (Dahlia & 

Setiono, 2020). Unsur P yang terdapat pada air 

kelapa fermentasi kurang dari 0,0011%. Kalium 

merupakan unsur makro lain yang terdapat pada 

air kelapa. Kalium memainkan peran penting 

dalam fotosintesis, pengaturan osmotik, 

pertumbuhan sel, pengaturan stomata, sistem air 

tanaman, keseimbangan anion-kation, 

mendorong pertumbuhan tanaman, dan terlibat 

dalam translokasi makanan, perluasan sel, dan 

pembentukan protein (Kurniawan et al., 2017). 

Unsur Natrium juga terdapat dalam air 

kelapa fermentasi. Kandungan Natrium dalam air 

kelapa fermentasi sebesar 0,03%. Kondisi 

natrium rendah umumnya menguntungkan 

karena Na bukanlah unsur esensial. 

Keberadaannya dalam tanah dalam konsentrasi 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

yang dapat meningkatkan nilai osmosis sehingga 

dapat menimbulkan efek plasmolisis. Dari segi 

fisika-kimia tanah, konsentrasi natrium yang 

tinggi dapat merusak struktur tanah sehingga 

menyebabkan pemadatan tanah (Supriyadi, 

2009). Unsur Cu juga bisa ditemukan dalam air 

kelapa fermentasi, dimana Cu berfungsi sebagai 

komponen enzim, pembentukan klorofil, dan 

metabolisme karbohidrat dan protein (Sembiring 

& Dawam, 2018). 
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Kalsium (Ca) juga terdapat pada air kelapa 

fermentasi, dimana berguna sebagai pengatur 

penyerapan ion, agar pertumbuhan tidak 

terhambat dan tanaman tidak menjadi kerdil 

(Sipayung et al., 2021). Unsur Magnesium (Mg) 

juga bisa ditemukan dalam air kelapa fermentasi, 

dimana berfungsi dalam menyusun pigmen 

klorofil pada tanaman dimana berperan dalam 

mengumpulkan dan mengubah Cahaya menjadi 

bentuk Mg2+ yang digunakan dalam proses 

fotosintesis (Gunawan et al., 2019). Cekaman air 

yang diberikan pada tanaman pakcoy berbeda 

nyata pada pengamatan jumlah daun serta bobot 

segar tanaman, tapi tidak berpengaruh pada 

tinggi tanaman. Dari data yang diperoleh, 

pemberian cekaman sebesar 25 % justru berbeda 

nyata atau memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan pakcoy. Menurut (Bancin, 2022), 

tanah di sekitar tanaman pakcoy harus tetap 

lembab, tapi tidak terlalu kering agar 

pertumbuhan bisa optimal. Oleh karena itu, 

meskipun tinggi tanaman pakcoy tidak secara 

langsung dipengaruhi oleh cekaman air, tapi 

penting untuk menjaga kelembaban tanah yang 

tepat. 

 

Pupuk organik air kelapa 

Pupuk organik air kelapa yang diberikan 

pada tanaman pakcoy tidak berbeda nyata pada 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun yang 

membuka sempurna maupun pada bobot segar 

tanaman. Pupuk organik dapat mengalami 

kehilangan nutrisi melalui volatilasi atau 

perkolasi air tanah (Pingpong, 2021). Tanaman 

berumur pendek seperti pakcoy bisa jadi tidak 

memiliki kesempatan untuk mengambil nutrisi 

sebelum terjadi kehilangan tersebut. Ada 

beberapa alasan penyebab pupuk organik air 

kelapa tidak berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman pakcoy, yaitu: 

- Komposisi nuttrisi yang tidak memadai: 

Meskipun air kelapa mengandung beberapa 

nutrisi penting seperti potasium, magnesium, 

dan zat besi, konsentrasinya mungkin tidak 

cukup tinggi untuk menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman pakkoy. Tanaman 

pakcoy membutuhkan beberapa nutrisi 

tertentu dan proporsi yang tepat untuk 

pertumbuhan yang optimal (Firdhawati, 

2022). Jika pupuk organik air kelapa tidak 

mengandung unsur hara yang cukup atau 

tidak seimbang, kemungkinan tanaman tidak 

akan merespon dengan baik. 

- Kandungan nutrisi yang rendah. Meskipun 

terdapat beberapa unsur hara dalam air 

kelapa, namun konsentrasinya umumnya 

lebih rendah dibandingkan pupuk organik 

lain yang diformulasikan khusus untuk 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Pupuk organik komersial seringkali 

mengandung campuran nutrisi yang lebih 

lengkap dan kaya yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman dengan lebih 

baik. 

- Kondisi tanah seperti pH, kelembaban dan 

keasaman juga mempengaruhi ketersediaan 

unsur hara tanaman. Tanah yang tidak tepat 

atau tidak memadai dapat mempengaruhi 

penyerapan nutrisi tanaman, bahkan jika 

nutrisi tersebut tersedia dalam pupuk air 

kelapa. Analisis tanah yang lebih mendalam 

mungkin diperlukan untuk menentukan 

apakah pupuk tersebut cocok untuk kondisi 

tanah di lokasi tertentu. Nilai pH tanah yang 

tidak mendukung bisa menyebabkan 

defisiensi nutrisi pada tanaman, meskipun 

pupuk organik cair diberikan (Handayanto, 

2017).  

- Faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan. Pertumbuhan tanaman 

dipengaruhi oleh sinar matahari, suhu, 

kelembababan udara (Mukaromah et al., 

2019). Pupuk organik air kelapa mungkin 

tidak secara langsung mempengaruhi faktor-

faktor diatas, sehingga tidak memberikan 

perubahan yang signifikan pada 

pertumbuhan pakcoy. 

 

Kesimpulan 

 

Perlakuan cekaman air memberikan 

pengaruh pada pertumbuhan tanaman pakcoy 

diukur dari jumlah daun yang membuka 

sempurna, serta bobot segar tanaman, namun 

tidak berbeda nyata pada tinggi tanaman. 

Pemberian pupuk organik air kelapa tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan pada 

pertumbuhan tanaman pakcoy dilihat dari tinggi 

tanaman, julah daun yang membuka sempurna 

serta bobot segar tanaman. Pemberian pupuk 

organik air kelapa serta perlakuan cekaman air 

tidak berpengaruh signifikan pada tanaman 

pakcoy dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daun 

yang membuka sempurna serta bobot segar 

tanaman 
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